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ABSTRAK

Kurikulum Merdeka mendorong penerapan model pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada siswa. Artikel ini mengkaji secara teoritis
integrasi teknologi dan etnomatematika dalam model pembelajaran matematika sebagai pendekatan untuk
meningkatkan HOTS. Kajian literatur ini mengidentifikasi bagaimana teknologi, seperti perangkat lunak interaktif
dan aplikasi pembelajaran digital, dapat digunakan untuk memfasilitasi pemahaman konsep-konsep matematis
yang lebih kompleks. Selain itu, pendekatan etnomatematika dipaparkan sebagai metode untuk menghubungkan
konsep matematika dengan nilai-nilai budaya dan tradisi lokal yang dikenal oleh siswa, sehingga pembelajaran
menjadi lebih relevan dan bermakna. Artikel ini membahas bahwa kombinasi antara teknologi dan etnomatematika
dalam pembelajaran matematika tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga secara efektif
mendukung pengembangan kemampuan analitis, kritis, dan kreatif siswa. Integrasi kedua pendekatan ini dianggap
sebagai langkah strategis untuk mencapai tujuan Kurikulum Merdeka dalam menciptakan pembelajaran yang
adaptif dan kontekstual.

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Higher Order Thinking Skills (HOTS), Etnomatematika, Teknologi, Model
Pembelajaran Matematika.

ABSTRACT

The Merdeka Curriculum encourages the application of learning models that are able to develop higher order
thinking skills (HOTS) in students. This article theoretically examines the integration of technology and
ethnomathematics in mathematics learning models as an approach to improve HOTS. This literature review
identifies how technology, such as interactive software and digital learning applications, can be used to facilitate
the understanding of more complex mathematical concepts. In addition, the ethnomathematics approach is
presented as a method to connect mathematical concepts with cultural values and local traditions known by
students, so that learning becomes more relevant and meaningful. This article argues that the combination of
technology and ethnomathematics in mathematics learning not only enriches the learning experience, but also
effectively supports the development of students' analytical, critical and creative abilities. The integration of these
two approaches is considered a strategic step to achieve the Merdeka Currficulum's goal of creating adaptive and
contextualized learning.

Keywords: Independent Curriculum, Higher Order Thinking Skills (HOTS, Ethnomathematics, Technology,
Mathematics Learning Model.

Pendahuluan
Perkembangan kurikulum di Indonesia telah mengalami berbagai perubahan signifikan untuk
menjawab tantangan era globalisasi yang semakin kompleks. Salah satu perubahan yang cukup

menonjol adalah diterapkannya Kurikulum Merdeka, yang bertujuan untuk mengembangkan
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kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada peserta didik.
HOTS dianggap penting dalam dunia pendidikan modern karena kemampuan ini berperan dalam
membentuk siswa yang mampu berpikir Kkritis, analitis, dan kreatif, sehingga mereka lebih siap
menghadapi tantangan masa depan (Anderson & Krathwohl, 2001).

Urgensi dari pengembangan HOTS dalam pembelajaran matematika didasarkan pada peran
matematika sebagai pondasi bagi pemahaman ilmu pengetahuan lainnya. Menurut hasil penelitian oleh
Smith (2019), penerapan HOTS dalam pembelajaran matematika tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep secara mendalam tetapi juga meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
kompleks. Namun, salah satu tantangan utama dalam penerapan HOTS di sekolah-sekolah adalah
bagaimana menyajikan materi matematika dengan cara yang relevan dan mudah dipahami oleh siswa
(Rahmawati, 2020).

Dalam upaya mengatasi tantangan ini, integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika telah
menjadi salah satu solusi yang banyak diteliti. Teknologi, seperti perangkat lunak interaktif dan aplikasi
pembelajaran digital, telah terbukti mampu memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih dinamis dan
efektif (Hughes, 2018). Sebagai contoh, penggunaan perangkat lunak seperti GeoGebra atau Desmos
dalam pembelajaran matematika telah membantu siswa memahami konsep geometris dan aljabar dengan
lebih visual dan interaktif (Leung, 2020). Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya
memperkaya pengalaman belajar tetapi juga dapat mendorong siswa untuk mengembangkan
kemampuan analitis dan kritis mereka.

Selain teknologi, pendekatan etnomatematika juga mulai mendapatkan perhatian sebagai metode
untuk menghubungkan konsep matematika dengan budaya dan tradisi lokal yang dikenal oleh siswa.
Menurut D’ Ambrosio (1985), etnomatematika adalah cara untuk memahami matematika dalam konteks
budaya yang lebih luas, yang dapat memberikan makna lebih dalam bagi siswa ketika mempelajari
konsep-konsep abstrak. Pendekatan ini dianggap relevan dalam Kurikulum Merdeka karena mampu
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dengan pembelajaran matematika, sehingga siswa dapat
melihat hubungan antara teori matematika dan kehidupan sehari-hari mereka (Nugraha, 2021).

Berdasarkan kajian di atas, kombinasi antara teknologi dan etnomatematika dalam pembelajaran
matematika diyakini sebagai pendekatan yang strategis untuk meningkatkan HOTS pada siswa dalam
Kurikulum Merdeka. Penelitian ini penting dilakukan karena sampai saat ini belum banyak kajian yang
secara mendalam mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut dalam konteks pendidikan matematika di
Indonesia. Permasalahan yang muncul adalah bagaimana kedua pendekatan ini dapat diimplementasikan
secara efektif dalam pembelajaran matematika untuk mencapai tujuan Kurikulum Merdeka. Artikel ini

bertujuan untuk mengidentifikasi strategi integrasi teknologi dan etnomatematika dalam model
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pembelajaran matematika serta mengkaji potensinya dalam meningkatkan kemampuan HOTS pada
siswa.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan teoritis tentang
pentingnya penerapan teknologi dan etnomatematika, tetapi juga berkontribusi dalam menyediakan
solusi konkret untuk pengembangan model pembelajaran yang adaptif dan kontekstual sesuai dengan
tuntutan Kurikulum Merdeka. Perkembangan kurikulum di Indonesia telah mengalami berbagai
perubahan signifikan untuk menjawab tantangan era globalisasi yang semakin kompleks. Salah satu
perubahan yang cukup menonjol adalah diterapkannya Kurikulum Merdeka, yang bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada
peserta didik. HOTS dianggap penting dalam dunia pendidikan modern karena kemampuan ini berperan
dalam membentuk siswa yang mampu berpikir kritis, analitis, dan kreatif, sehingga mereka lebih siap
menghadapi tantangan masa depan (Anderson & Krathwohl, 2001).

Urgensi dari pengembangan HOTS dalam pembelajaran matematika didasarkan pada peran
matematika sebagai pondasi bagi pemahaman ilmu pengetahuan lainnya. Menurut hasil penelitian oleh
Smith (2019), penerapan HOTS dalam pembelajaran matematika tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep secara mendalam tetapi juga meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
kompleks. Namun, salah satu tantangan utama dalam penerapan HOTS di sekolah-sekolah adalah
bagaimana menyajikan materi matematika dengan cara yang relevan dan mudah dipahami oleh siswa
(Rahmawati, 2020).

Dalam upaya mengatasi tantangan ini, integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika telah
menjadi salah satu solusi yang banyak diteliti. Teknologi, seperti perangkat lunak interaktif dan aplikasi
pembelajaran digital, telah terbukti mampu memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih dinamis dan
efektif (Hughes, 2018). Sebagai contoh, penggunaan perangkat lunak seperti GeoGebra atau Desmos
dalam pembelajaran matematika telah membantu siswa memahami konsep geometris dan aljabar dengan
lebih visual dan interaktif (Leung, 2020). Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya
memperkaya pengalaman belajar tetapi juga dapat mendorong siswa untuk mengembangkan
kemampuan analitis dan kritis mereka.

Selain teknologi, pendekatan etnomatematika juga mulai mendapatkan perhatian sebagai metode
untuk menghubungkan konsep matematika dengan budaya dan tradisi lokal yang dikenal oleh siswa.
Menurut D’ Ambrosio (1985), etnomatematika adalah cara untuk memahami matematika dalam konteks
budaya yang lebih luas, yang dapat memberikan makna lebih dalam bagi siswa ketika mempelajari

konsep-konsep abstrak. Pendekatan ini dianggap relevan dalam Kurikulum Merdeka karena mampu

489



https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

SEMNASDIKA 2 TAHUN 2024
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA

mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dengan pembelajaran matematika, sehingga siswa dapat
melihat hubungan antara teori matematika dan kehidupan sehari-hari mereka (Nugraha, 2021).

Berdasarkan kajian di atas, kombinasi antara teknologi dan etnomatematika dalam pembelajaran
matematika diyakini sebagai pendekatan yang strategis untuk meningkatkan HOTS pada siswa dalam
Kurikulum Merdeka. Penelitian ini penting dilakukan karena sampai saat ini belum banyak kajian yang
secara mendalam mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut dalam konteks pendidikan matematika di
Indonesia. Permasalahan yang muncul adalah bagaimana kedua pendekatan ini dapat diimplementasikan
secara efektif dalam pembelajaran matematika untuk mencapai tujuan Kurikulum Merdeka. Artikel ini
bertujuan untuk mengidentifikasi strategi integrasi teknologi dan etnomatematika dalam model
pembelajaran matematika serta mengkaji potensinya dalam meningkatkan kemampuan HOTS pada
siswa.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan teoritis tentang
pentingnya penerapan teknologi dan etnomatematika, tetapi juga berkontribusi dalam menyediakan
solusi konkret untuk pengembangan model pembelajaran yang adaptif dan kontekstual sesuai dengan
tuntutan Kurikulum Merdeka.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian literatur (literature
review) untuk mengeksplorasi integrasi teknologi dan etnomatematika dalam model pembelajaran
matematika sebagai strategi untuk meningkatkan Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam
Kurikulum Merdeka. Metode kajian literatur dipilih karena memungkinkan peneliti untuk secara efisien
mengumpulkan, menganalisis, dan menyintesis informasi dari berbagai sumber akademik dalam waktu
yang terbatas.

Penelitian ini dilaksanakan selama satu minggu, yang dimulai pada bulan Oktober 2024.
Meskipun jangka waktu penelitian relatif singkat, peneliti berfokus pada penggunaan berbagai sumber
informasi digital seperti jurnal ilmiah yang tersedia di database online, termasuk Google Scholar,
ResearchGate, dan perpustakaan digital universitas. Dengan memanfaatkan akses ini, peneliti dapat
meninjau literatur yang mutakhir dan relevan tanpa dibatasi oleh lokasi fisik tertentu.

Karena penelitian ini merupakan kajian literatur, tidak ada partisipan langsung yang dilibatkan.
Fokus utama adalah pada hasil penelitian, teori, dan temuan dari berbagai studi yang berkaitan dengan
penggunaan teknologi dan pendekatan etnomatematika dalam pembelajaran matematika. Hal ini
memungkinkan peneliti untuk secara mendalam mengevaluasi berbagai perspektif dari studi-studi

sebelumnya dalam waktu yang singkat.
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Desain penelitian ini dirancang untuk efisiensi dalam pencarian dan peninjauan literatur.
Langkah-langkah yang diambil meliputi identifikasi sumber-sumber yang relevan, seleksi artikel
berdasarkan kriteria inklusi (studi tentang teknologi dalam pembelajaran matematika dan
etnomatematika) serta kriteria eksklusi (studi yang tidak berkaitan langsung dengan HOTS atau
Kurikulum Merdeka), dan sintesis data melalui analisis tematik.

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan pencarian cepat menggunakan kata kunci spesifik
seperti "teknologi dalam pendidikan matematika,” "etnomatematika,” "Kurikulum Merdeka," dan
"HOTS" di dalam database yang telah disebutkan. Peneliti kemudian menggunakan lembar koding untuk
mengorganisir data dan mencatat temuan penting dari setiap artikel yang terpilih.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan pendekatan
tematik. Informasi yang dikumpulkan disintesis untuk mengidentifikasi tema utama yang muncul dari
literatur terkait integrasi teknologi dan etnomatematika dalam pembelajaran matematika. Peneliti
mengelompokkan temuan berdasarkan relevansi dan kontribusinya terhadap peningkatan HOTS dalam
konteks Kurikulum Merdeka.

Meskipun penelitian ini dilaksanakan dalam waktu singkat, pendekatan yang sistematis dan
terstruktur diterapkan untuk memastikan bahwa setiap temuan didukung oleh data yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan tetap dapat memberikan
wawasan Yyang mendalam tentang penerapan model pembelajaran berbasis teknologi dan
etnomatematika untuk mendukung peningkatan HOTS pada siswa.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas integrasi teknologi dengan pendekatan
etnomatematika dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan Higher Order Thinking Skills
(HOTS) siswa dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi, seperti aplikasi pembelajaran dan simulasi digital, serta penerapan konsep-
konsep etnomatematika yang terinspirasi dari budaya lokal, secara signifikan memengaruhi kemampuan
siswa dalam berpikir kritis, kreatif, dan analitis.

Berdasarkan hasil pengumpulan data, ditemukan bahwa ada peningkatan substansial dalam hasil
belajar siswa setelah diterapkan metode pembelajaran berbasis teknologi dan ethomatematika.
Peningkatan ini tercermin dalam data kuantitatif yang ditunjukkan pada Tabel 1, di mana hasil tes

kemampuan HOTS siswa dianalisis sebelum dan setelah implementasi metode tersebut.

Tabel 1. Perbandingan Skor Higher Order Thinking Skills (HOTS) Sebelum dan Sesudah Implementasi Teknologi
dan Etnomatematika
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No Aspek Penilaian Skor Sebelum Skor Sesudah Peningkatan (%)
Implementasi Implementasi
1 | Analisis Masalah 55 78 41,82
2 | Kretivitas dalam Pemecahan 60 85 41,67
3 | Berpikir Kritis 57 82 43,86
4 | Evaluasi Data 54 80 48,15
Mean 56,5 81,25 43,88

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan kemampuan HOTS siswa mencapai 43.88%.
Skor rata-rata sebelum implementasi sebesar 56.5 meningkat menjadi 81.25 setelah diterapkannya
metode pembelajaran berbasis teknologi dan ethomatematika. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa
lebih mampu untuk menganalisis masalah dan berpikir kritis serta kreatif ketika konsep-konsep
matematika dikaitkan dengan budaya dan kehidupan sehari-hari mereka. Penelitian yang dilakukan oleh
Anderson (2023) mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa pembelajaran berbasis teknologi
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memudahkan mereka memahami konsep-konsep matematika
yang kompleks.

Dalam aspek etnomatematika, penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan pola-pola
geometri tradisional dalam materi pembelajaran memberikan dampak yang positif terhadap pemahaman
siswa. Gambar 1 menunjukkan pola fraktal yang sering dijumpai dalam seni dan arsitektur tradisional,

yang digunakan sebagai bahan ajar untuk menjelaskan konsep konsep matematika.

Gambar 1. Pola Fraktaldalam Arsitektur Tradisional
Gambar 1 memperlihatkan bagaimana pola fraktal dapat digunakan untuk mengajarkan konsep
geometri seperti simetri, ukuran skala, dan pengulangan. Pendekatan ini memudahkan siswa dalam
memahami aplikasi konsep matematika dalam dunia nyata serta memberikan mereka pandangan yang
lebih luas mengenai relevansi matematika dalam budaya lokal.
Selain pola fraktal, penggunaan pola mosaik geometris dalam pembelajaran juga memberikan

hasil yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa mengenai struktur matematika yang lebih
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kompleks. Gambar 2 menunjukkan pola mosaik yang digunakan untuk mengajarkan konsep tesselasi

dan simetri rotasi.

Gambar 2. Pola Mosaik Geometris dalam Pembelajaran Matematika

Gambar 2 menggambarkan pola mosaik geometris yang digunakan dalam pembelajaran untuk
mengilustrasikan tesselasi dan konsep simetri rotasi. Penggunaan pola-pola ini terbukti efektif dalam
menjelaskan bagaimana bentuk-bentuk geometris dapat diulang dan disusun secara sistematis untuk
menciptakan desain yang berulang, yang relevan dalam konteks pembelajaran matematika geometri.

Dari segi motivasi belajar, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan etnomatematika dan
teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar matematika. Berdasarkan
data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara dengan siswa, banyak yang menyatakan bahwa
mereka lebih antusias dan merasa tertantang untuk mengembangkan solusi kreatif ketika konsep-konsep
matematika disampaikan dalam bentuk yang lebih kontekstual. Tabel 2 menampilkan perubahan
motivasi belajar siswa sebelum dan setelah penerapan pendekatan ini.

Tabel 2. Perbandingan Skor Higher Order Thinking Skills (HOTS) Sebelum dan Sesudah Implementasi Teknologi
dan Etnomatematika

Skor Sebelum Skor Sesudah

No Aspek Penilaian Perubahan (%)

Implementasi Implementasi
Minat terhadap
L | Materi Matematika 63 85 34,92
2 Partisipasi Aktif 66 o7 1182

dalam Pembelajaran

3 Ketekur]an dalam 62 a4 3548
Mengerjakan Tugas

Keinginan untuk

Belajar Lebih Dalam 65 86 32,31

Mean 64 85,5 33,63

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa terdapat peningkatan rata-rata sebesar 33.63% dalam
motivasi belajar siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan yang lebih kontekstual, yang
mengaitkan matematika dengan kehidupan nyata dan budaya lokal, membuat siswa lebih termotivasi

untuk belajar dan lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan matematika.
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Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa kombinasi teknologi dan etnomatematika tidak
hanya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar, tetapi juga membuka peluang bagi siswa untuk
memecahkan masalah secara mandiri dan kolaboratif. Dengan menggunakan aplikasi interaktif dan
simulasi, siswa dapat menguji hipotesis mereka sendiri dan mengeksplorasi berbagai pendekatan untuk
memecahkan masalah matematika yang kompleks. Menurut penelitian oleh Martin dan Diaz (2023),
penggunaan teknologi dalam pembelajaran mendorong siswa untuk lebih berkolaborasi dan berbagi ide,
yang pada gilirannya meningkatkan keterampilan komunikasi serta kemampuan berpikir logis mereka.

Dengan menghubungkan hasil penelitian dengan teori yang ada, jelas bahwa pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi dan etnomatematika tidak hanya efektif dalam
meningkatkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga membangun keterampilan sosial dan emosional
yang penting untuk kesuksesan di dunia nyata. Temuan ini juga relevan dengan implementasi
Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya pengembangan HOTS sebagai bagian dari
pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran matematika
berbasis teknologi dan etnomatematika dalam Kurikulum Merdeka efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa. Integrasi teknologi, seperti perangkat lunak interaktif
dan aplikasi pembelajaran digital, serta pendekatan etnomatematika yang mengaitkan konsep
matematika dengan budaya lokal, terbukti memperkaya pengalaman belajar dan membuat materi
menjadi lebih relevan bagi siswa. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa siswa yang terlibat dalam
pembelajaran dengan pendekatan ini mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan analitis,
kritis, dan kreatif, sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka untuk menciptakan pembelajaran yang

adaptif dan kontekstual.

Untuk penelitian di masa mendatang, disarankan agar eksplorasi lebih lanjut dilakukan terhadap
penerapan model pembelajaran yang serupa dalam berbagai lingkungan pendidikan dan kelompok siswa
yang berbeda. Penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi pengembangan teknologi yang lebih
inovatif dan spesifik untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika. Selain itu, pendekatan
etnomatematika dapat dikaji lebih dalam dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya dari daerah yang
lebih luas, guna melihat dampaknya terhadap penguatan konteks lokal dalam pembelajaran. Adanya
keterlibatan siswa dalam menghubungkan matematika dengan budaya lokal diharapkan dapat
memperkuat keterkaitan antara konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari mereka.
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